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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian eksplanatif yang bertujuan untuk 

mengukur pengaruh kebutuhan mencari variasi, perpsepsi harga dan daya tarik 

pesaing terhadap intensi perpindahan konsumen taksi konvensional. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kausal, dimana kebutuhan mencari variasi 

memengaruhi intensi perpindahan, persepsi harga memengaruhi intensi 

perpindahan, dan daya tarik pesaing memengaruhi intensi perpindahan. Penelitian 

ini menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) Partial Least Square 

(PLS) dengan software SmartPLS 2 sebagai alat analisis. Objek dalam penelitian 

ini adalah masyarakat (individu) yang menggunakan jasa taksi konvensional dan 

mau atau sudah melakukan perpindahan dari taksi konvensional. Selain itu, apabila 

dilihat dari waktu penelitian yang dilakukan dalam satu waktu, maka penelitian ini 

termasuk dalam cross sectional. 

3.2 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah indikator-indikator yang digunakan 

untuk mengukur sebuah variabel sehingga memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang relevan. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 

  



18 
 

Tabel 3.1 Defini Operasional Variabel 
No Variabel Pernyataan 

1 Kebutuhan Mencari Variasi 
(Bansal, 2005) 

1. Saya lebih memilih taksi konvensional 
dibanding dengan penyedia jasa transportasi 
yang saya tidak yakini 

2. Apabila saya menyukai taksi konvensional 
tertentu, saya sangat jarang untuk berpindah ke 
penyedia jasa transportasi lainnya 

3. Saya sangat berhati-hati dalam mencoba 
penyedia jasa transportasi yang baru dan 
berbeda 

2 Persepsi Harga (Bansal, 2005) 1. Harga yang ditawarkan taksi konvensional 
masuk akal.  

2. Menurut saya, harga dan kualitas yang 
diberikan oleh taksi konvensional seimbang.  

3. Menurut saya, manfaat dan kualitas yang 
diberikan oleh taksi konvensional seimbang 

3 Daya Tarik Pesaing (Bansal, 2005) 1. Secara keseluruhan, taksi online 
memperlakukan konsumen lebih adil 

2. Secara keseluruhan, kebijakan yang dimiliki 
oleh taksi online lebih menguntungkan saya  

3. Saya merasa lebih puas dengan pelayanan yang 
diberikan oleh taksi online dibandingkan 
dengan pelayanan yang diberikan oleh taksi 
konvensional 

4. Secara umum, saya merasa lebih puas dengan 
taksi online dibandingkan dengan taksi 
konvensional 

5. Secara keseluruhan, saya lebih memilih untuk 
menggunakan taksi online dibandingkan 
dengan taksi konvensional 

4 Intensi Perpindahan (Bansal, 2005) 1. Dalam waktu dekat, saya ingin pindah untuk 
menggunakan taksi online  

2. Dalam waktu dekat, saya merencanakan untuk 
menggunakan taksi online  

3. Dalam waktu dekat, saya berharap untuk 
pindah menggunakan taksi online 

Sumber: Bansal (2005) 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh penduduk DKI Jakarta yang 

pengguna taksi konvensional. Dikarenakan jumlah besarnya populasi tidak 

diketahui, maka pengambilan sampel pun dilakukan dengan non-probability 

sampling menggunakan metode quota sampling dimana jumlah sampel sudah 

terlebih dahulu ditentukan oleh peneliti sebelum penelitian dilakukan (Widodo, 

2017). Penarikan sampel berdasarkan kuota harus berdasarkan pertimbangan 

sehingga distribusi populasi harus diketahui (Hermawan, 2005). Dalam penelitian 

ini, peneliti menentukan jumlah sampel yaitu 130 responden. Menurut Hair dkk 



19 
 

(2010), jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 sampai 200 berdasarkan 

jumlah variabel penelitian yang lebih dari tiga dan kurang dari lima. 

Tabel 3.2 Penyebaran Jumlah Penduduk Jakarta dan Penyebaran 

Ukuran Sampel 

No Provinsi Jumlah 
Penduduk 

Persentase Penyebaran 
Ukuran Sampel 

1. Kepulauan Seribu 23.340 0,23% 0 
2. Jakarta Selatan 2.185.711 21,5% 28 
3. Jakarta Timur 2.843.816 27,1% 35 
4. Jakarta Pusat 914.182 9% 12 
5. Jakarta Barat 2.463.560 24,2% 33 
6. Jakarta Utara 1.747.315 17% 22 
 Jumlah 10.177.924 100% 130 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jakarta (2015) 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer, menurut Oktaviani dan Suryana (2016), adalah data yang 

diperoleh dari wawancara atau penyebaran kuesioner kepada pengunjung. Dalam 

penelitian ini, kuesioner akan disebar secara online menggunakan google form, 

dimana tautannya akan dikirimkan kepada responden yang memenuhi beberapa 

kriteria tertentu. Menurut Evans dan Mathur (2005), penyebaran secara online 

memiliki beberapa keunggulan antara lain yaitu jangkauan yang luas, flexible, 

kemudahan entri data dan analisis, kecepatan dan ketepatan waktu, dan kenyaman. 

Kuesioner yang disebarkan akan dibagi menjadi 2 bagian, dimana bagian pertama 

berisi informasi responden, dan bagian kedua merupakan indikator-indikator yang 

sudah dijabarkan pada bagian sebelumnya untuk menganalisis pengaruh persepsi 

harga, kebutuhan mencari variasi, daya tarik pesaing dan intensi perpindahan yang 

akan diukur dalam skala 1 sampai 5.  

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder. Data sekunder didapatkan 

melalui buku, artikel jurnal, dan situs resmi yang berhubungan dengan topik 

penelitian ini. Data sekunder yang dikumpulkan bertujuan untuk membangun 

hipotesis penelitian, dan juga sebagai teori serta fakta pendukung. Selain itu, data 

sekunder tersebut juga digunakan sebagai fondasi untuk menyusun kuesioner 

sebagai pengumpulan data primer. Dalam penelitian ini, data bersifat kuantitatif 
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dimana data akan dinyatakan dalam bentuk angka sebagai pilihan jawaban dalam 

kuesioner yang akan disebarkan. Selain itu, penelitian ini juga merupakan data 

cross section, dimana data dikumpulkan dalam suatu periode waktu tertentu yang 

biasanya menggambarkan kondisi atau keadaan dalam periode waktu bersangkutan 

(Ong, 2013). 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak Februari 2018 hingga Agustus 2018 di 

Jakarta Barat, namun penyebaran kuesioner dilakukan pada Juni 2018 sampai 

dengan Juli 2018.  

3.6 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan kausal serta dengan 

Structural Equation Model (SEM) Partial Least Square (PLS) karena data yang 

dikumpulkan dalam peneltian ilmu sosial sering mengalami kegagalan dalam 

pengujian multivariat distribusi normal (Hair dkk, 2014). Hasil pengumpulan data 

akan diolah menggunakan SmartPLS 2. 

3.6.1 Analisis Deskriptif Berdasarkan Data Demografis Konsumen Taksi 

Konvensional dan Transportasi Online 

Data demografis konsumen taksi konvensional dan taksi online didapatkan 

melalui penyebaran kuesioner. Responden diminta untuk mengisi data tersebut 

sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan selanjutnya yang terdapat dalam 

kuesioner. Data demografi responden diolah dalam Microsoft Excel. Adapun data 

demografis ini terdiri dari nama, usia, daerah domisili, jumlah pendapatan per 

bulan, dan pekerjaan. 

3.6.2 Analisis Deskriptif untuk Indikator Kebutuhan Mencari Variasi, 

Persepsi Harga dan Daya Tarik Pesaing 

Bagian ini akan menganalisis nilai rata-rata (mean) dan juga standar deviasi 

masing-masing indikator dalam variabel persepsi harga, kebutuhan mencari variasi 
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dan daya tarik pesaing. Durianto (2004) menyatakan bahwa interval terhadap nilai 

rata-rata harus dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Interval Nilai Rata-Rata = 
Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

Jumlah Kelas 

 

Analisis nilai rata-rata bertujuan untuk melihat indikator yang diuji dalam 

sebuah variabel lebih mengarah kepada setuju atau tidak setuju, dan standar deviasi 

bertujuan untuk menguji setiap indikator benar-benar dipahami oleh responden. 

Semakin kecil nilai standar deviasi, maka artinya responden mengerti setiap 

indikator dalam variabel tersebut. 

3.6.3 Alat Analisis Structural Equation Model – Partial Least Square (SEM-

PLS) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Structural Equation Model 

(SEM) dan Partial Least Square (PLS) dengan alat analisis SmartPLS 2. Alasan 

digunakannya Structural Equation Model dikarenakan SEM memungkinkan untuk 

mengolah model yang kompleks yang mencakup variabel laten, variabel formatif, 

mediasi, dan perbandingan dari hubungan yang lebih kompleks (Lowry dan 

Gaskin, 2014). Selain itu, penelitian ini menggunakan PLS karena hanya memiliki 

sampel yang kecil atau sedikit sehingga sensitivitas data dapat teratasi dengan 

menggunakan PLS (Chin, Marcolin & Newsted, 2003). Menurut Ghozali (2006) 

ada beberapa alasan untuk memilih SEM berbasis komponen Smart PLS yaitu 

dapat bekerja dalam jumlah minimum ukuran sampel berkisar antara 30 sampai 

100 kasus dan memiliki kompleksitas model besar yang dapat menerima sampai 

1000 indikator. Karena penelitian ini menguji kausalitas, maka setiap instrument 

harus dievaluasi melalui uji validitas dan realibitasnya untuk mengetahui 

konsistensi dan akurasi data yang sudah terkumpul. 

3.6.4 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap indikator-

indikator dalam setiap variabel. Menurut Ghozali (2006), uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner. Penyebaran kuesioner 
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dilakukan setelah peneliti melakukan uji coba kuesioner pendahuluan terhadap 30 

responden pengguna taksi konvensional untuk mengetahui apakah setiap item 

pernyataan pada kuesioner sudah atau belum dipahami oleh responden. Setelah 

kuesioner penelitian disebarkan, maka PLS membutuhkan uji validitas dan 

reliabilitas. Dalam menguji validitas melalui PLS, valid atau tidaknya kuesioner 

dapat dilihat melalui nilai AVE, dimana nilai tersebut harus > 0,5 dan Loading 

factor > 0,5. Oleh karena itu, nilai outer weight harus diperhatikan dari masing-

masing item pernyataan. Item pernyataan dengan nilai t-statistik ≥ 1,96 dianggap 

valid untuk mengukur variabel. Model pengukuran dengan indikator refleksif 

dievaluasi dengan: 

1. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen menunjukkan bahwa setiap item pernyataan benar-

benar mengukur variabel yang bersangkutan. Setiap item pernyataan 

dianggap benar-benar mengukur variabel apabila nilai faktor loadings ≥ 0,5 

(Ghozali, 2006).  

2. Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam 

masing-masing variabel adalah milik variabel tersebut dan bukan milik 

variabel lain. Hal ini dapat dilihat melalui nilai cross loading yang bernilai 

di atas 0,5 dan memiliki nilai lebih dari tinggi dibandingkan dengan 

variabel lainnya (Ghozali, 2006).  

3. Koefisien Regresi 

Koefisien regresi menunjukkan seberapa besar pengaruh dan arah positif 

atau negatif pengaruh antar variabel. 

3.6.5 Uji Reliabilitas 

Menurut Hartono (2008), reliabilitas menunjukkan ketepatan, konsistensi, 

dan akurasi suatu alat ukur dalam pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengukur konsistensi pengukuran. Terdapat dua hal yang harus dievaluasi yaitu 

reliabilitas komposit dan indikator. Uji reliabilitas dapat dikatakan berhasil apabila 

cronbach’s alpha dan realibitas komposit lebih besar dari 0,7 (Hair dkk, 2010). 
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3.6.6 Model Evaluasi PLS 

Penelitian ini menggunakan metode SEM dengan menggunakan SmartPLS 2 

sebagai alat analisis. Teknik ini memungkinkan pengukuran indikator refleksif dan 

formatif (Ghozali, 2006) sedangkan penelitian ini hanya menggunakan indikator 

refleksif. Jalur model analisis seluruh variabel laten pada PLS terdiri dari tiga 

hubungan (Ghozali, 2006): 

A. Inner Model 

Model ini menentukan dan menggambarkan hubungan antara variabel 

laten (model struktural) atau inner relation berdasarkan teori substantive 

dalam penelitian. 

B. Outer Model 

Model ini menentukan hubungan antara indikator dengan variabel 

laten. Hal ini juga menjelaskan hubungan antara setiap blok dengan 

variabel laten. 

3.6.7 Tahapan Analisis PLS 

PLS terdiri dari inner dan outer model, dimana Inner model menjelaskan 

hubungan antar variabel laten dan outer model menjelaskan hubungan antar 

variabel laten dengan setiap item pernyataan dalam variabel tersebut. Terdapat 

beberapa langkah dari analisis PLS (Ghozali, 2006) yaitu sebagai berikut: 

Hasil pengujian dapat dilihat pada pengujian inner model sebagai berikut: 

1. Tahapan Pertama: Membaca Hasil 

Menurut Ghozali (2006), indikator dengan reliabilitas yang baik memiliki 

nilai > 0,7. Namun, jika indikator tersebut hanya memiliki nilai loading 

factor antara 0,5 - 0,6, maka indikator tersebut masih bisa dikatakan sesuai 

untuk inner model periode pengembangan. Berdasarkan kriteria ini, 

indikator yang memiliki loading factor < 0,5 harus dikeluarkan dari 

analisis. Jika semua indikator memenuhi kriteria, maka analisisnya bisa 

berlanjut ke langkah ketiga, Namun jika tidak, maka analisis berlanjut ke 

langkah kedua. 
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2. Tahapan Kedua: Jalankan Kembali Modelnya 

Apabila terdapat beberapa indikator dengan nilai loading factor < 0,5 dan 

dikeluarkan, maka jalankan kembali model ini. Eksekusi dilakukan terus 

menerus sejauh semua indikator memiliki skor loading factor  ≥ 0,5. 

3. Tahapan ketiga: Membaca hasil output 

A. Membaca hasil outer model atau model pengukuran 

Kriteria untuk mengevaluasi outer model berdasarkan (Hair dkk, 2014): 

a. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen menunjukkan bahwa setiap item pernyataan 

benar-benar mengukur variabel yang bersangkutan. Indikator 

individu dianggap dapat diterima jika memiliki nilai ≥ 0,7. Namun 

jika nilainya ≥ 0,5, masih dianggap dapat diterima untuk penelitian 

dalam pengembangan skala (Ghozali, 2006). 

b. Validitas Diskriminan 

Validitas Diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading antara 

indikator dan konstruk.  Indikator nilai korelasi terhadap konstruk 

harus lebih besar dibandingkan korelasi antara indikator dengan 

konstruk lainnya (Ghozali, 2006). Nilai cross loading menunjukkan 

bahwa masing-masing indikator adalah benar milik variabel yang 

bersangkutan dan bukan milik variabel yang lain. 

c. Komposit Reliabilitas 

Hasil komposit reliabilitas menunjukkan bahwa setiap indikator 

konsisten dan relevan dari penelitian sebelumnya, penelitian saat ini 

dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Indikator dapat 

dinyatakan konsisten dan relevan apabila memenuhi nilai minimum 

yaitu ≥ 0,7 (Ghozali, 2006).  

d. Cronbach Alpha  

Skor Alpha Cronbach harus memiliki nilai ≥ 0,7, sehingga variabel 

dapat dinyatakan konsisten dan relevan dari penelitian sebelumnya, 

penelitian saat ini dan penelitian selanjutnya. 
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e. Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai AVE masing-masing konstruk disarankan lebih besar dari 0,5 

(Ghozali,2006). Hasil nilai AVE menunjukkan bahwa setiap 

variabel konsisten dan relevan dari penelitian sebelumnya, 

penelitian saat ini dan penelitian selanjutnya. 

B. Membaca hasil hubungan antar konstruk (inner model) 

Inner model mengevaluasi hubungan variabel dalam penelitian ini. Ada 

beberapa kriteria untuk menilai inner model: 

a. Goodness of Fit 

Goodness of Fit dilakukan untuk memeriksa apakah variabel 

eksogen dapat menjelaskan variabel endogen. Pengujian dapat 

dilakukan dengan melihat nilai R-Square dan Stone-Geisser Q-

Square. Persyaratan minimum untuk R-Square adalah 0,1 

sedangkan Stone-Geisser Q-Square (Q2) harus lebih dari 0,1 

sehingga ini berarti bahwa variabel eksogen memiliki relevansi 

prediktif yang dapat diterima (Ghozali, 2006). Adapun rumus untuk 

menghitung Q2 menurut (Hair dkk, 2014) adalah: 

Q2 = 1 – (1-R1
2) (1-R2

2)….(1-Rp
2). 

b.  Uji Hipotesis 

Pengujian model struktural atau pengujian hipotesis akan diamati 

dari pengujian outer model untuk setiap indikator yang akan 

diamati apakah indikator memiliki hubungan dengan variabel dan 

model pengujian struktural (inner weight) untuk hipotesis yang 

duiraikan. Ini dilakukan dengan mengamati nilai bobot atau 

koefisien jalur struktural, t-statistik (> 1,96) dan tingkat 

signifikansi (< 0,05) (Hair dkk, 2016). 

 

 

 

  


